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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Salah satu serangga yang sedang gempar dibicarakan oleh 
masyarakat adalah semut jepang atau yang dikenal dengan kumbang ragi. 
Semut jepang merupakan anggota marga Tenobrio dan Tribolium (semacam 
kutu yang gemar menghuni biji-bijian seperti beras yang termasuk dalam 
ordo Coleoptra) (“pengertian semut jepang”, 2015 dalam http://mozaik. 
inilah.com/read/detail/2239662/hukum-berobatdenganmenelansemutjepang-
hidup, diunduh pada 14 April 2016). Bentuknya hampir mirip kutu beras 
tetapi ukurannya kecil, hidup pada ragi dan berkelompok. Diyakini memiliki 
manfaat untuk menormalkan kadar kolesterol dalam darah, meringankan 
penyakit asam urat, menstabilkan tekanan darah, mengobati penyakit 
jantung dll. Banyaknya manfaat dari semut jepang tersebut membuat 
masyarakat tertarik untuk menggunakannya sebagai alternatif untuk 
meringankan penyakit yang diderita. 
Kalau semut, maka hukumnya haram di makan karena ada dalil tegas 
mengenai hal ini.Dalam sebuah hadiṡ Rasul SAW. bersabda: 
Nabi ṣalallahu ‘alaihi wa sallam melarang membunuh empat hewan: 
Semut, Lebah, Burung Hud-Hud Dan Burung ṣurad. (HR. Abu Daud 
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no. 5267, Ibnu Majah no. 3224 dan Ahmad 1: 332. Syaikh Al Albani 
mengatakan bahwa hadiṡ ini ṣahih). 
Dalam  islam, berobat termasuk tindakan yang dianjurkan. Dalam 
berbagai riwayat menunjukkan bahwa nabi pernah berobat untuk dirinya 
sendiri, serta pernah menyuruh keluarga dan sahabatnya agar berobat ketika 
sakit (Zuhroni, 2003:114).Anjuran untuk berobat juga dinyatakan dalam 
hadiṡ (Departemen Agama RI, 2002:76): 
Dari Abi al-Darda’, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda : 
Sesungguhnya Allah-lah yang menurunkan penyakit dan obatnya, 
dan dia yang menjadikan setiap penyakit ada obatnya, berobatlah 
dan jangan berobat dengan yang haram. (HR Abu Dawud).
Dalam Al-qur’an, Allah telah memerintahkan agar manusia 
mengonsumsi makanan dan minuman yang sifatnya halalan ṭayyiban. Kata 
halal berasal dariakar kata yang berarti “lepas” atau “tidak terikat”. Sesuatu 
yang halal artinya sesuatu yang terlepas dari ikatan bahaya duniawi dan 
ukhrawi. Dalam bahasa hukum, kata halal juga berarti boleh. Kata ini 
mencakup yang dibolehkan agama, baik dibolehkan itu bersifat sunnah 
(anjuran untuk dilakukan), atau makruh (anjuran untuk ditinggalkan), 
maupun mubah (netral/boleh-boleh saja). Karena itu boleh jadi ada sesuatu 
yang halal (boleh) tetapi tidak dianjurkan (makruh).  
Diantara prinsip yang telah ditetapkan islam adalah bahwa jika ia 
mengharamkan sesuatu maka ia mengharamkan pula berbagai sarana yang  
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mengantarkan kepadanya dan menutup rapat pintu yang menuju ke arahnya 
(Qardhawi, 2011:55). Adapun dalam keadaan darurat pengobatan, hanya 
akan bisa sembuh jika mengkonsumsi dari jenis yang haram, maka sebagian 
ulama’ berpendapat bahwa pengobatan tidak dapat dianggap sebagai sesuatu 
yang bersifat darurat, sebagaimana makan (Qardhawi, 2011:83). Hal ini 
berdasarkan hadis
Sesungguhnya Allah tidak menjadikan penyembuhan kalian dari 
apa-apa yang diharamkan untuk kalian.
Namun sebagian lagi menyebutkan bahwa pengobatan dapat disebut 
sesuatu yang darurat sebagaimana makan, karena keduanya merupakan 
kebutuhan hidup yang primer. Mereka lebih dekat kepada jiwa islam, yang 
memelihara kehidupan manusia dengan seluruh syari’at dan wasiatnya 
(Qardhawi, 2011:84). 
Allah berfirman dalam Alqur’an surat Al-Baqarah:173, 
… maka barang siapa terpaksa, dengan tidak sengaja mencarinya 
dan tidak pula melampaui batas, tidak ada dosa atasnya. 
Sesungguhnya Allah maha pengampun lagi maha penyayang (Al-
Qur’an dan Terjemahnya, 1989:42).
Segala jenis makanan yang haram untuk dikonsumsi menjadi halal 
bagi seseorang yang dalam posisi darurat (Muchtar, 2014:403). Namun para 
Ulama’ berbeda pendapat, ada yang boleh dan ada yang tidak 
membolehkan. 
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Syekh Abu Syuja’ dalam buku karangan Al-Imam Taqiyuddin yang 
kemudian diterjemahkan oleh  Achmad Zaidun, berkata: 
Setiap hewan yang dianggap baik oleh bangsa arab adalah halal, 
kecuali hewan yang diharamkan oleh syara’ (Zaidun, 1996:219).
Ashhab Asy-Syafi’i sebagai mana dikutip oleh Zaidun (1996:220) 
mengatakan bahwa: ”Benda-benda dan hewan yang bisa dimakan itu tidak 
mungkin dibatasi macam-macamnya, tetapi menurut hukum asalnya 
makanan itu halal, karena benda-benda dan hewan-hewan tersebut 
diciptakan untuk dimanfaatkan oleh manusia” (Zaidun, 1996:220).
Wahbah Az-Zuhaili (2011:156) menyimpulkan bahwa Diharamkan 
memakan serangga bumi karena kondisinya yang beracun dan dipandang 
menjijikkan oleh orang yang normal. Menurut madzhab maliki, boleh 
memakan serangga bumi asalkan disembelih terlebih dahulu.
Hal inilah yang menjadikan penulis ingin mengkaji lebih dalam 
mengenai persoalan “pengobatan dengan menggunakan semut jepang” dan 
juga persoalan mengenai pengobatan dalam hukum islam, Dari latar 
belakang di atas penyusun mengambil judul skripsi :
Tinjauan hukum islam tentang pengobatan dengan mengkonsumsi 
semut jepang. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang akan 
dibahas : 
1. Bagaimana ketentuan penggunaan media pengobatan dalam pandangan 
islam ? 
2. Bagaimana pandangan hukum Islam tentang pengobatan dengan 
menggunakan semut jepang? 
C. Tujuan 
Dari rumusan masalah yang penyusun tulis maka tujuan dari 
penelitian ini adalah : 
1. Menjelaskan tentang penggunaan media pengobatan dalampandangan 
islam. 
2. Menjelaskan tentang pengobatan dengan menggunakan semut jepang. 
D. Manfaat 
1. Secara teoritis, penelitian ini memberikan pemahaman dan pengetahuan 
tentang pengobatan dengan menggunakan semut jepang agar 
masyarakat memiliki paradigma yang lurus terhadap pengobatan 
dengan menggunakan semut jepang. 
2. Secara aplikatif, adalah sebagai sumbangan ilmiah untuk menambah 
wawasan terhadap pengetahuan (mengenai etika pengobatan dalam 
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islam) khususnya bagi mahasiswa prodi al-Ahwal al-Syakhsyiyyah, 
umumnya bagi semua yang membaca. 
E. Penegasan Istilah 
Signifikasi penelitian merupakan pembatasan dalam melakukan 
penelitian, agar sebuah penelitian tetap fokus pada masalah yang harus 
diselesaikan. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah 
penggunaan semut jepang sebagai media pengobatan dari segi hukum islam. 
Untuk menjelaskan konsep-konsep atau memberikan batasan masalah ada 
beberapa istilah yang berkaitan dengan judul penelitian. Adapun istilah yang 
dimaksud diantaranya yaitu : 
1. Hukum Islam. 
Hukum Islam atau fiqh yang materinya di ambil dari al-Qur’an, sabda-
sabda dan perbuatan Rasulullah saw (as-Sunnah), pendapat para fuqaha’ 
(Zuhri, t.th:3). 
2.  Semut Jepang. 
Semut Jepang merupakan ordo coleopatra yang diyakini bermanfaat untuk 
menormalkan kadar kolesterol dalam darah.Bentuknya hampir mirip kutu 
beras tetapi ukurannya kecil, hidup pada ragi dan berkelompok. 
3. Pengobatan. 
Obat merupakan bahan yang digunakan untuk mengurangi, 
menghilangkan penyakit, atau menyembuhkan seorang dari penyakit 
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1999:698). Pengobatan 
merupakan bentuk kata imbuhan dari kata “obat” yang berarti bahan 
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untuk mengurangi, menghilangkan penyakit, atau menyembuhkan 
seseorang dari penyakit (kbbi-online, dalam http//kbbi.web.id/obat, 
diunduh 26 juli 2016).  
F. Telaah Pustaka 
Dalam skripsi ini, penulis menggunakan jurnal yang terkesan mirip 
dengan penulisan skripsi yang dipilih oleh penulis, yakni: 
Tabel.  
No.  Jurnal 
 
1. 
Keputusan fatwa MUI Nomor: Kep-139/MUI/IV/2000 tentang Makan 
dan Budibaya Cacing dan Jangkrik, menjelaskan bahwa cacing 
termasuk dalam kategori hasyarat (serangga/hewan-hewan kecil yang 
ada dibumi baik yang melata maupun yang terbang, atau hewan lain 
yang memiliki darah mengalir) membudidayakan cacing untuk diambil 
manfaatnya, tidak untuk dimakan, tidak bertentangan dengan hukum 
islam. Berbeda dengan jangkrik, jangkrik adalah binatang serangga 
yang sejenis dengan belalang, membudidayakan jangkrik untuk 
diambil manfaatnya, untuk dimakan ataupun dijual hukumnya boleh 
(halal, mubah), sepanjang tidak menimbulkan bahaya. 
 
2. 
Jurnal Kesehatan Islam Vol. 1 Januari 201 Oleh  Hasan Zayadi, 
Biology Department, University of Islam Malang, Indonesia dengan 
judul Pemanfaatan Hewan Sebagai Obat-Obatan Berdasarkan Persepsi 
Masyarakat di Kelurahan Dinoyo Malang.  
Menjelaskan tentang Pemanfaatan hewan sebagai obat di kelurahan 
dinoyo masih dilakukan akan tetapi sudah jarang dilakukan hal ini 
disebabkan karena ada hubungannya dengan norma agama yang 
melarang untuk memakan hewan tersebut meskipun ber-khasiat 
sebagai obat. Hewan yang digunakan meliputi Tokek, cacing, cecak 
dan kutu rambut merupakan hewan yang paling sering digunakan oleh 
masyarakat di kelurahan Dinoyo Malang untuk pengobatan.  
 
3. 
 
Jurnal oleh Hardiyanti, Jurusan Biologi,Universitas Negeri Makassar, 
Indonesia dengan judul Identifikasi Pola Perilaku Pada Semut Jepang 
Dewasa. 
Menjelaskan tentang kebiasaan dari semut jepang, dan perbedaan 
semut jepang dengan semut lain pada umumnya. 
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G. Metode Penelitian 
Metode berarti cara teratur yang digunakan umtuk melaksanakan 
suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki (Anonymous, 
2007:740). Sedangkan penelitian merupakan terjemahan dari bahasa inggris 
yaitu research yang berasal dari kata re (kembali) dan to search (mencari). 
Dengan demikian lughawiyah berarti mencari kembali (Sunggono, 
2013:27). 
Sedangkan suatu penelitian secara ilmiah yang dilakukan oleh 
manusia untuk menyalurkan hasrat ingin tahunya, yang disertai dengan 
suatu keyakinan bahwa setiap gejala yang akan ditelaah dan dicari hubungan 
sebab akibatnya, atau kecenderungan-kecenderungan yang akan timbul 
(Sunggono, 2013:28). 
Jadi, metode penelitian dapat diartikan sebagai cara/jalan yang 
ditempuh seseorang untuk mencari sebuah sebab akibat dari permasalahan 
yang ditemukan sehingga mendapatkan titik terang yang jelas. Dengan itu 
penulis menggunakan metode penelitian kualitatif
1
 (Masyhuri, 2009:13), 
dengan ketentuan sebagai berikut : 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian kepustakaan (library 
research). Yakni penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti 
                                                             
1
 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang pemecahan masalahnya dengan menggunakan 
data empiris.  
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bahan pustaka (Soekanto,2013:13). Penelitian yang dilakukan 
menggunakan pendekatan yuridis-normatif. 
2. Sumber Data 
Sumber data diperoleh dari : 
a. Bahan/sumber primer, yakni bahan pustaka yang berisikan 
pengetahuan ilmiah yang baru atau mutakhir, ataupun pengertian baru 
tentang fakta yang diketahui maupun mengenai suatu gagasan 
(Soekanto, 2013:29). Seperti buku, laporan penelitian, majalah, 
skripsi/disertasi/tesis, dan sebagainya. 
b. Bahan/sumber sekunder, yaitu bahan pustaka yang berisi informasi 
tentang bahan primer (Soekanto,2013:29), seperti abstrak, indeks, 
penerbitan pemerintah, karya dari kalangan hukum dan sebagainya. 
c. Bahan hukum tertier atau bahan hukum penunjang, mencakup bahan-
bahan yang memberi petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan 
hukum primer dan bahan hukum sekunder serta bahan-bahan primer, 
sekunder dan tertier diluar bidang hukum
2
 (Soekanto, 2013:38). 
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Mengamati secara langsung hal-hal yang mendukung dalam 
pelaksanaan penelitian, seperti mengamati berbagai pustaka yang 
menyangkut mengenai penggunaan semut jepang sebagai media 
pengobatan. 
                                                             
2
 Bahan dasar penelitian kepustakaan mencakup dua hal yaitu bahan/sumber primer dan 
bahan/sumber sekunder. Sedangkan bahan dasar penelitian hukum ditambah dengan 
bahan/sumber hukum tersier. 
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b. Dokumentasi  
Merupakan pencarian data-data atau literatur berupa catatan, buku, 
artikel, hasil-hasil dari penelitian dan sebagainya yang sifatnya terkait 
dengan masalah yang akan diteliti. 
4. Analisis Data dan Penarikan Kesimpulan 
Metode yang digunakan dalam analisis data adalah metode deduktif 
–induktif: 
a. Metode Deduktif 
Dalam menganalisis data berangkat dari masalah-masalah umum 
mengenai masalah obat dalam islam yang sifatnya umum dikaitkan 
dengan suatu kejadian yang lebih khusus. 
b. Metode Induktif 
Dari data-data yang sifatnya khusus ditarik kesimpulan secara 
generalisasi yang bersifat umum. 
H. Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk dapat memberikan gambaran secara mudah dalam 
penyusunan skripsi, maka penyusun merangkai sistematika sebagai berikut : 
1. Bagian Muka : Pada bagian ini memuat halaman sampul, halaman 
judul, halaman persembahan, halaman persetujuan pembimbing, 
halaman pengesahan, halaman motto, halaman kata pengantar, 
halaman daftar isi, dan halaman daftar lampiran. 
2. Bagian Isi : Pada bagian isi disusun beberapa bab : 
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Bab I : merupakan bab pendahuluan, yaitu berisi: latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, metode 
penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab II : merupakan bab landasan teori pengobatan dalam islam. Pada 
bab ini terdiri dari beberapa sub bab yang terdiri, pengobatan, 
pengobatan dalam islam, tujuan dan hikmah pengobatan yang baik 
menurut islam. 
Bab III : merupakan objek kajian tentang semut jepang. Dalam bab ini 
menjelaskan tentang semut jepang yang dikaitkan dengan qowaidul 
fiqhiyah dan dalil-dalil yang berkaitan dengan semut jepang. 
Bab IV : analisi hukum islam tentang pengobatan dengan 
menggunakan semut jepang. 
Bab V : penutup, pada bab ini berisi kesimpulan, dan dilengkapi 
dengan saran-sarang. 
3. Bagian Akhir : merupakan bagian akhir dari skripsi yang meliputi 
daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
 
 
 
 
 
 
 
